III. METODE PENELITIAN

Metode penelitian memegang peranan yang sangat penting dalam memperoleh hasil penelitian
seperti yang diharapkan. Penggunaan metode dimaksudkan agar kebenaran yang diungkapkan
benar-benar disertai dengan bukti ilmiah yang kuat. Ketepatan pemilihan metode dalam
penelitian merupakan syarat yang sangat penting untuk mendapatkan objektivitas hasil penelitian

yang optimal.

A. Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada siswa kelas VIII, alasan
peneliti memilih kelas VIII karena di kelas ini terdapat banyak siswa yang memiliki masalah

yang sesuai dengan identifikasi masalah peneliti.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menggunakan metode penelitian deskriptif dengan
pendekatan korelasional. “Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengetahui hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat” (Iskandar, 2008). Penggunaan penelitian

korelasi dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk menjelaskan hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.

C. Populasi, Sampel dan Teknik sampling



1. Populasi
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Menurut Sugiyono (2010) populasi adalah: “ wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang menjadi kuantitas dari karakteristik tertentu yangditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.”

Dari pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan
individu yang diambil untuk diselidiki sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 8 Bandar Lampung

tahun ajaran 2011/2012 dengan jumlah seluruhnya 240 siswa.

2. Sampel

Sugiyono (2010) mengemukakan “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki populasi”. Salah satu syarat dalam penarikan sampel adalah bahwa sampel

itu harus bersifat representatif, artinya sampel yang ditetapkan harus mewakili populasi.

Menurut Arikunto (2006) “ Apabila subjek penelitian kurang dari 100, maka lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebih.

Sejalan dengan pendapat tersebut di atas, berhubung jumlah populasi dalam penelitian
ini sebanyak 240 orang (lebih dari 100 orang) maka sampel akan diambil 15%.
Berdasarkan pendapat di atas peneliti mengambil sampel sebanyak 36 orang siswa yang

terdiri dari 18 laki-laki dan 18 perempuan dari keseluruhan jumlah populasi.

3. Teknik Sampling



Adapun teknik samplingnya adalah random sampling dengan menggunakan sampling
acak sederhana(simple random sampling) alasan menggunakan teknik ini adalah karena
pengambilan sampel yang diambil merupakan populasi homogen yang hanya
mengandung satu ciri yaitu siswa kelas VIII yang semuanya memiliki rentang usia 12-
18 tahun. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara dari 7 kelas pada kelas VIII
peneliti mengambil 5 orang siswa secara acak pada 6 kelas dan 6 orang siswa pada kelas

terakhir.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010) variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat adalah variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Penelitian ini
memiliki variabel bebas (independent variable) yaitu kecerdasan emosi (X), dan variabel

terikat (dependent variable) yaitu komunikasi interpersonal (Y).

2. Definisi Operasional

a. Kecerdasan Emosi



Goleman (2005) kecerdasan emosi adalah kemampuan mengenali emosi dirinya dan
orang lain; baik itu perasaan bahagia, sedih, marah, senang, takut, dan sebagainya,
mengelola emosi; baik itu menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan
pas, kemampuan untuk menghibur dirisendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan,
atau ketersinggungan, mengendalikan dorongan hati memotivasi diri sendiri, dan

memahami orang lain secara bijaksana dalam hubungan antar manusia.

b. Komunikasi Interpersonal

Menurut Surya (2003) komunikasi interpersonal merupakan proses pemberian dan
penerimaan pesan antara dua orang melalui saluran tertentu dengan melibatkan
beberapa pengaruh dan umpan balik.Seperti bertanya dikelas, berdiskusi dengan teman

kelas, menyapa orang lain saat bertemu dijalan, dan sebagainya.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan prosedur yang sistematik dan standar untuk ~ memperoleh
data yang diperlukan. Menurut Ridwan (2005) “teknik pengumpulan data adalah teknik atau

cara-cara yang dapat digunakan oleh penelitian untuk mengumpulkan data”.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Skala



Skala adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahuinya.
Perhitungan kelayakan instrument tersebut berdasarkan atas analisis jawaban instrument

uji coba.

Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kecerdasan emosi dan skala
komunikasi interpersonal. Alternatif jawabannya adalah: sangat tidak sesuai, tidak sesuai,
sesuai, sangat sesuai. Kemudian diberikan skor 1, 2, 3, 4 dan 5. Siswa diminta untuk
menjawab dengan memilih jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri sendiri.
Kemudian hasil akhir akan diinterpretasikan menurut nilai yang didapat. Untuk
menghindari keraguan responden peneliti tidak memakai alternatif jawaban tidak pasti
(TP). Untuk lebih jelas lihat tabel dibawah ini:

Tabel 1. Alternatif Jawaban Skala

Pernyataan Positif Negatif
Sangat sesuai (SS) |5 1
Sesuai (S) 4 2
Kurang Sesuai (KS) |3 3
Tidak sesuai (TS) |2 4
Sangat tidak sesuai (STS) |1 5

Kisi-kisi skala kecerdasan emosionalyang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan
kisi-kisi skala yang sudah valid dan reliabel dari peneliti lain yaitu Asmaningtyas (2011).

Tabel 2. Kisi-kisi skala kecerdasan emosional

Variabel Indikator Deskriptor No item
Fav | Unfay




Kecerdasan | 1. Mengenali ~ @a. Mengenali dan 43,6975 | 41,66
emosi Emosi Diri memahami emosi diri ,83
sendiri

b. Memahami penyebab | 47,48, | 2,404
timbulnya emosi 59 5

c. Kemampuan 3,55 16
menguasai perasaan
dari waktu ke waktu

d. Kepekaan atas perasaan | 4,64 39
sendiri atas
pengambilan keputusan
masalah pribadi

2. Mengelola a. Mengendalikan emosi | 17,38, 5,42,5

emosi 72,81 4,70
b. Mengekspresikan 37,62 6,18,6
emosi dengan tepat 0,78
3. Memotivasi a. Optimis 19,67, 7,36,
diri sendiri 77 57
b. Dorongan berprestasi | 8, 76 20,35
c. Menata emosi agar 9,21 33,49,
dapat lebih 65,82
berkonsentrasi
4. Mengenali a. Empati 1,12,22, | 30,34,
emosi orang 24 51,68,
lain 74
b. Peka terhadap 11,23, 31,46
perasaan orang lain 50,63
5. Membina a. Mendengarkan 28,73, 13,25,
hubungan masalah orang lain 85 44

b. Dapat bekerja sama 14,26, 5
dengan orang lain 56, 61

c. Dapat berkomunikasi | 15,29, 27,80
dengan baik 53,84

Kisi-kisi skala komunikasi interpersonal yang akan digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
teori Surya (2003):
Tabel 3. Kisi—Kisi Skala Komunikasi Interpersonal

Variabel Indikator Deskriptor No Item
Fav | Unfay




komunikasi Komunikasi 1. saling memahami, 1,2,3,4 | 6,7,10
interpersonal | interpersonal saling percaya, ,5,8,9
merupakan membuka diri dan
pros;s i d penerimaan diri
pem §r1an a1 mengkomunikasikan 11,15, | 12,13,
enerimaan o
P pikiran dan perasaan 16,17, 1 14
pesan antara ) 18,19
dua orang atau secara tepat dan jelas
lebih melalui
saluran tertentu | 3- menerima dan saling 20,22, | 21,23,
dengan memberi dukungan 25,27, | 26
- . 28
melibatkan kepada orang lain
beberapa
pengaruh dan
umpan balik 4. kemampuan 24,29, | 32,37,
memecahkan konflik 30,31, | 38,40
33,34,
35,36,
39

F. Uji Persyaratan Instrumen

Dalam penelitian hendaknya peneliti melakukan pengujian terhadap instrumen yang akan
digunakan. Tujuannya adalah untuk mengetahui valid dan reliabel atau tidaknya instrumen
yang akan digunakan. Instrumen yang akan diuji dalam penelitian ini adalah skala
komunikasi interpersonal. ~ Sebelum penyebaran angket dilakukan terlebih dahulu
diadakan uji coba skala yang bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas item-

item penelitian.

a. Validitas Instrumen
Validitas sering diartikan dengan kesahihan. Suatu alat tes disebut memiliki validitas bila
alat tes tersebut layak mengukur objek yang seharusnya dites. Instrumen yang valid
berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid

berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur,



Sugiyono (2011). Pengujian validitas butir instrumen pada penelitian ini dengan
menggunakan rumus korelasi Pearson product moment yaitu:

NEXY - (ZX)2Y)

" o Ther (o)

Keterangan

r : koefisien korelasi

N : jumlah responden

X : jumlah skor per item soal

Y : jumlah skor total (seluruh item soal) per responde

Adapun kriteria acuan untuk validitas menggunakan kriteria nilai acuan dari Ridwan
(2005) yaitu sebagai berikut:

0,800 — 1,000 : sangat tinggi
0,600 — 0,799 : tinggi

0.400 — 0,599 : cukup

0.200 — 0,399 : rendah

0,000 — 0,199 : sangat rendah

Distribusi (tabel r) untuk o= 0.05 dan derajat kebebasan (dk = n-2)

Kaidah keputusan : jika r piwng > T table berarti valid sebaliknya r hiwung < 1 table berarti tidak
valid.

Pada uji validitas skala komunikasi interpersonal yang telah dilakukan, item soal untuk
variabel komunikasi interpersonal yang berjumlah 40 butir semua item soal yang diujikan
terdapat beberapa soal yang tidak valid. Item pernyataan ini tidak valid karena rpitung
lebih kecil dari pada repe yaitupada item nomor 2 (0,194<0,361), 3 (0,296<0,361), 5
(0,284<0,361), 40 (0,1< 0,361). Validitas terendah 0,1 dan validitas tertinggi nya 0,994.
Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 65.

Pada skala kecerdasan emosi peneliti tidak melakukan uji validitas instrumen karena

peneliti menggunakan skala kecerdasan emosi peneliti lain yang telah valid. Peneliti lain



tersebut adalah Asmaningtyas (2011), uji validitasnya dilakukan pada siswa kelas X
SMAN Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan 30 responden. Hasil perhitungannya
adalah dari 85 item yang diujikan diperoleh 5 item yang tidak valid yaitu pada item 32
(0,004<0,361), 52 (0,029<0,361), 58 (0,246<0,361), 71 (0,176<0,361), dan 79

(0,139<0,361).

Reliabilitas tes

Alat ukur dikatakan reliabilitas apabila hasil pengukurannya tidak berbeda walaupun
dalam situasi yang bebeda pula. Hasil penelitian yang reliabel, bila terdapat kesamaan
data dalam waktu yang berbeda. Jika objek kemarin berwarna merah, maka sekarang dan

besok tetap berwarna merah (Sugiyono, 2011).

Pengujian reliabilitas pada skala ini menggunakan rumus koefisien Alpha Cronbach

yaitu:

k ‘- v Si
dengan :
I : nilai reliabilitas

Si
Z : Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total
K : Jumlah item
Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan metode alpha sebagai  berikut :

1) Menghitung varians skor tiap-tiap item dengan rumus:
Z;{. (xXi)*
Si= - N

N
Dengan: Si : Varians skor tiap-tiap item




Xi : Jumlah kuadrat item Xi
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(“ )% Jumlah item Xi dikuadratkan
N : Jumlah responden

2) Kemudian menjumlahkan varians semua item dengan rumus:

i =S +S,+ Ss.l Sa

Z.‘.‘

Dimana L5 : Jumlah varians semua item

S;+ S+ Ss.. S, : Varians item ke 1,2,3.....n

3) Menghitung varians total dengan rumus:

St— Xt‘ — N
N
Dimana : S : Varians total
Z 2
Xt : Jumlah kuatrat X total
AT : Jumlah X total di kuadratkan
N : Jumlah responden

4) Masukkan nilai alpha dengan rumus:



(=)0 5¢)
- \K=1 St

Hasil 71, dikonsultasikan dengan nilai tabel rProduct momentdengan dk = N-1,

signifikansi 5%. Keputusan dengan membandingkan »;; dengan ;. Kaidah keputusan

menurut Ridwan (2005), yaitu:

Jika 1, riper berarti reliabel, sebaliknya

Jika 1, = rupe berarti tidak reliabel

Pada uji reliabilitas skala komunikasi interpersonal didapat rpiun=0,891  (r hitung >
0,8)maka dapat dikatakan hasil reliabilitasnya berkontribusi tinggi. Proses perhitungan
dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 69.

Pada skala kecerdasan emosi peneliti tidak melakukan uji reliabilitas instrumen karena

peneliti menggunakan skala kecerdasan emosi peneliti lain yang telah reliabel.Peneliti

lain tersebut adalah Asmaningtyas (2011), uji reliabilitasnya dilakukan pada siswa kelas

X SMAN Muhammadiyah 2 Bandar Lampung dengan 30 responden. Hasil reliabilitasnya

berkontribusi tinggi yakni Ihitung0,973 > Tiaber 0,361.

G. Teknik Pengolahan Data

Menurut Arikunto (2005), analisis varians merupakan sebuah teknik inferensial yang
digunakan untuk menguji perbedaan rerata nilai. Didalam teknik anava harga-harga yang

ada didalam rumus anava, yaitu:

1. Sumber variasi



Digunakan sebagai judul kolom tabel persiapan anava. Sumber variasi misalnya
perbedaan yang terjadi diantara kelompok, didalam kelompok, dan interaksi antara dua

faktor atau lebih.
2. Jumlah kuadrat

Jumlah kuadrat adalah penjumlahan dari tiap-tian deviasi nilai dari reratanya. Adapun

rumus jumlah kuadrat adalah:

(2X2)

k=YX-"N
3. Mean kuadrat

Digunakan untuk mengetahui nilai F, adapun rumusnya yaitu:

MKant
F=MKdal

Berdasarkan hasil analisisvarians dua jalan (two ways anova) diperoleh hasil
perhitunganyaitu (1) kecerdasan emosi memberikan pengaruh terhadap komunikasi
interpersonal siswa dengan nilai signifikansi nya adalah p=0,000 (p<0,05) (2) pada siswa-
siswa laki-laki dan siswi-siswi perempuan mempunyai komunikasi interpersonal yang
berbeda dengan kata lain terdapat pengaruh jenis kelamin terhadap komunikasi interpersonal
dengan nilai signifikansi p=0,009 (p< 0,05) (3) ada hubungan antara kecerdasan emosi dan
jenis kelamin terhadap komunikasi interpersonal nilai signifikan p=0,002 (p<0,05). Ini berarti

Ha dari penelitian ini diterima yaitu ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosi



siswa dengan komunikasi interpersonal. Proses perhitungan dapat dilihat pada lampiran 5

halaman 71.



